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Abstract-  Kebutuhan  manusia  akan  informasi
menyebabkan banyak terciptanya mesin pencari sebagai
sarana untuk mempermudah manusia dalam hal pencarian,
namun kadangkala pencarian membutuhkan waktu yang lama
karena mesin pencari menampilkan banyak hasil pencarian
yang mengandung kata yang dicari bukan sesuai dengan
konteks kalimat pencarian yang dimasukkan pengguna. Hal
tersebut menyebabkan pengguna harus membaca satu persatu
dokumen bahkan melakukan pencarian ulang dengan kata
kunci yang berbeda untuk menemukan dokumen atau
informasi yang sesuai dengan konteks yang diharapkan.
Penelitian ini menerapkan konsep semantic search dalam
mesin pencarinya dimana dalam prosesnya dilakukan
indexing, pembuatan ontologi, memetadakan ontologi dengan
menggunakan perangkat lunak Smore, kemudian dari hasil
metada yang berupa triple table akan dilakukan penabelan
SPO (Subjek, Predikat, Objek) dengan bantuan library API
Jena, algoritma yang digunakan dalam pencocokan string
dalam aplikasi ini adalah algoritma Boyer-Moore. Aplikasi ini
diterapkan dalam ensiklopedia masjid bersejarah yang khusus
memberikan informasi mengenai masjid bersejarah yang ada
di Indonesia dengan memanfaatkan teknologi smartphone
yang ber-OS Android sehingga aplikasi akan mudah diakses
dimanapun dan kapanpun membutuhkannya.Berdasarkan
pengujian dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang diberi nama
‘EMBI’ ini mampu melakukan pencarian sesuai dengan
konteks kalimat pancarian yang dimasukkan oleh pengguna,
sehingga pencarianpun lebih efisien dengan ditampilkannya
dokumen yang tepat dan akurat sesuai dengan keinginan.

Keywords- Indexing, Ontologi, SPO, Semantic Search,
Algoritma Boyer-Moore

L PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai mayoritas
penduduk beragama Islam terbesar di dunia, sehingga negara ini
memuat banyak informasi perkembangan agama dan budaya
sebagai sumber pengetahuan sejarah Islam yang salah satunya
ditandai dengan persebaran masjid yang tersebar di seluruh penjuru
nusantara. Masjid yang merupakan tempat ibadah khusus umat
muslim ini erat kaitannya dalam sejarah Islam untuk memperluas
penyebaran agama. Keberadaannya mempunyai karakteristik yang
berbeda sesuai dengan kebudayaan yang telah ditanamkan,
sehingga dari sanalah kita dapat mengambil informasi mengenai
nilai-nilai filosofis yang terkandung agar dapat memperdalam
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pengetahuan kita mengenai perkembangan kelslaman pada jaman
dahulu.

Perkembangan jaman yang menciptakan era baru di masyarakat
kita lambat laun menyebabkan masyarakat kurang mengenali
identitas diri daerahnya yang terkandung didalam nilai-nilai
historis dan filosofis masjid-masjid bersejarah tersebut. Mengingat
masjid merupakan salah satu tempat ibadah yang selalu ada
disetiap daerah beragama Islam, dengan demikian masjid-masjid
tersebut mengandung nilai-nilai sejarah perkembangan Islam pada
masanya yang seyogyanya dipelajari dan tidak dilupakan begitu
saja. Oleh karena itu, dilakukan pendokumentasian khusus akan
hal ini. Dimana dalam pembuatan aplikasi ini peneliti membuat
sebuah ensiklopedia khusus mengenai masjid-masjid bersejarah
yang ada di Indonesia dengan mengaplikasikan sebuah mesin
pencarian yang menggabungkan konsep semantic seacrh
didalamnya. Dengan konsep ini aplikasi akan berusaha
meningkatkan akurasi hasil pencarian dengan memahami
maksudserta makna kontekstual kunci pencarian'”’, dengan
demikian mempermudah pencarian dan pengguna akan
mendapatkan isi dokumen yang tepat sehingga tidak harus
membaca satu persatu dokumen bahkan melakukan pencarian
ulang dengan kata kunci yang berbeda untuk menemukan dokumen
atau informasi yang diinginkan.

Aplikasi ini akan dibuat dengan memanfaatkan teknolo§i
smartphone dimana menurut situs berita teknologi (2012)%
prosentase jumlah penggunaan smartphone semakin meningkat
dibandingkan perangkat dekstop. Smartphone akan lebih mudah
dibawa kemana-mana sehingga penggunaan aplikasi inipun lebih
efektif. Pemanfaatan teknologi semacam inilah yang mendukung
berkembangnya aplikasi-aplikasi smartphone yang juga dapat
dimanfaatkan sebagai media penyebaran informasi, khususnya
dalam hal ini mengenai penyediaan informasi dari aplikasi mesin
pencari masjid-masjid bersejarah di Indonesia, dengan demikian
pengguna dapat menggunakannya kapanpun dan dimanapun
membutuhkannya.

Pemanfaatan teknologi smartphone dengan menggabungkan
semantic search serta Boyer-Moore sebagai algoritma string
matching dalam pembuatan aplikasi mesin pencari pada
ensiklopedia masjid bersejarah di Indonesia ini diharapkan
memberikan kemudahan bagi pengguna serta memberikan hasil
yang akurat dalam hal pencarian karena dalam konsep ini mesin
pencarian didasarkan pada makna kontekstual kunci pencarian
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bukan kata, sehingga hasil yang didapatkan pun lebih tepat dan
akurat.

II.  SEMANTIC SEARCH

Pencarian semantik merupakan pencarian suatu konten berdasarkan
konteks yang tepat. Yang dimaksud konten disini adalah teks
tertulis sedangkan konteks merupakan kondisi keberadaan teks
yang diinginkan pengguna.

Ada dua pencarian semantik yakni pencarian semantik dengan
hasil berupa navigasi (dapat berupa /link) yang mengarah ke
dokumen yang diinginkan. Sedangkan yang kedua adalah dengan
mendapatkan keseluruhan dokumen yang memberikan informasi
secara lengkap. Jadi pada intinya pencarian semantikini
memberikan saran bagi pengguna berdasarkan penarikan
kesimpulan yang dilakukan oleh sistem berdasarkan batasan-
batasan tertentul"l.

11

Pada mulanya ontology berasal dari ilmu filsafat yang kemudian
menjadi penelitian dibidang computer science dan information
system. Menurut Aristoteles, ontologi adalah “study of existence”,
studi tentang keberadaan, yakni suatu sistem kategori atau sistem
klarifikasi untuk menjelaskan keberadaan dunia nyata.

ONTOLOGY

Representasi ontology berupa tree yang tidak beraturan dan
terbentuk dari sekumpulan konsep yang saling terhubung. Konsep
disini merupakan entitas abstrak yang tidak bergantung pada
bahasa (bersifat language-independent) dan bukan kata-kata. Dapat
dinyatakan dengan frase bahasa Inggris atau bahasa lain sebagai
konversi untuk penyederhanaan, bahkan bisa direferensikan
dengan angka, simbol, atau kode sekalipun.

Tujuan dibuatnya Ontology semantic ini adalah untuk
meningkatkan otomatisasi pemrosesan teks dengan menyediakan
representasi konsep yang ada di dunia secara language
independent dan meaning-based'".

Pembuatan ontologidapat dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak Protégé 3.4.5 yang dimulai dari penentuan domain
dan ruang lingkupnya sampai dengan penambahan instance atau
individual disetiap kelas yang telah terbentuk. Kemudian dari file
stored ontologi yang disimpan dengan format .owl diload
menggunakan perangkat lunak Smore untuk pemberian metadata di
setiap halaman URL agar terbentuk triple table yang terdiri dari
subjek, predikat dan objek.

IV. PLATFORM ANDROID

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile
berbasis /inux yang mencakup sistem operasi, middleware dan
aplikasi. Android berlisensi di bawah GNU, General Public Lisensi
Versi2 (GPLv2), yang memperbolehkan pihak ketiga untuk
mengembangkannya dengan menyertakan ferm yang sama.

Beberapa keunggulan PlatformAndroid adalah sebagai berikut:

1) Lengkap (Complete Platform). Android menyediakan banyak
tools dalam membangun software dan merupakan sistem
operasi yang aman.

2) Terbuka (Open Source Platform). Platform Android disediakan
melalui lisensi open source.

3) Bebas (Free Platform). Android merupakan aplikasi yang
bebas untuk dikembangkan dan tidak ada lisensi atau biaya
royalti dalam mengembangkannya(®,
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V. ALGORITMA BOYER-MOORE

Menurut Christian (1997))., algoritma Boyer-Moore dianggap
sebagai algoritma pencocokan string yang paling berguna dalam
berbagai aplikasi. Algoritma Boyer-Moore ini melakukan
pencocokan karakter dengan teks dimulai dari karakter pertama
(dalam pattern) dari kanan ke kiri.

Pergeseran karakter dalam Algoritma Boyer-Moore ini dapat
ditentukan oleh tabel pergeseran yang dibuat dengan pendekatan
Match Heuristic (MH) dan Occurrence Heuristic (OH). Nilai yang
dihasilkan oleh MH selanjutnya disebut dengan good suffixshift
dalam bmGs, sedangkan untuk OH disebut dengan bad
charactershifi yang tersimpan dalam bmBc. Aturan dari good
suffix shift ini digunakan untuk menangani kasus pencocokan yang
didalamnya terdapat pengulangan karakter pada pattern, sedangkan
bad charactershift digunakan untuk menghindari pengulangan
perbandingan yang gagal dari suatu karakter dalam teks dengan
pattern[l].

Prosedur dalam pembentukan nilai OH dalam bmBc memiliki tiga

nilai penting, yakni™!:

1. Pattern, sebagai kata yang akan dicocokkan dengan teks.

2. Karakter pattern, sebagai karakter-karakter yang terdapat pada
pattern.

3. Occurence Heuristic (OH), sebagai nilai pergeseran yang
diperoleh ketika menemukan ketidakcocokan karakter.

Sedangkan dalam prosedur pembentukan nilai MH dalam bmGs

memiliki enam nilai penting, meliputi®:

1. Pattern, merupakan kata yang akan dicocokkan dengan teks.

2. Match Heuristic (MH), merupakan nilai pergeseran yang
diperoleh ketika menemukan kecocokan suffix.

3. Compare, merupakan sejumlah karakter sebelah kanan dari
sebuah karakter pattern yang diperoleh dari pergeseran kanan
ke kiri.

4. Prefix, merupakan awalan dari pattern yang diperoleh dari

pergeseran dari kiri ke kanan.

Suffix, merupakan akhiran sebelah kanan prefix.

6. Pergeseran, merupakan nilai yang didapat ketika melakukan
pergeseran dari compare.

W

Gambar 1 adalah flowchart proses pencocokan Algoritma Boyer-
Moore secara umum.

ISSN: 1907 - 5022



FPattern;
Teks;

Melakukan pencocokan
pattern pada awal teks

v

Memulai pencocokan
dari karakter paling
kanan pada pattern

Y

Melakulan pergeseran
pattern sesuai dengan
maksimal nilai
OH dan MH

Berada
divjung teks?

Memberitalmilan
penemuan posisi

Gambar 1. Flowchart Algoritma Boyer-Moore

VL. METODE PENELITIAN

A. Perancangan Sistem

Tahapan dalam pembuatan aplikasi ini yakni tahap preprocessing
dan tahap pencarian. Pada tahap preprocessing terdapat proses
indexing, dimana dalam proses indexing (gambar 2)dilakukan
parsing data URL dari repository masjid bersejarah berdasarkan
juduldan content, kemudian menghitung jumlah penemuan kata
pada juduldan content dokumen dengan daftar kata penting dalam
domain masjid bersejarah. Setelah dilakukan pencocokan kata pada
masing-masing URL, hasilnya disimpan ke dalam indexing
repository.

Mengambil URL

v

Parsing data

v

Menghitung jumlah
penemuan kata
dalam dokumen

Masjid
Repository

Indexing
Repository

Gambar 2. Alur Proses Indexing

Tahap kedua yakni proses pencarian, ketika user memasukkan
kalimat pencarian maka aplikasi akan menyaring kalimat masukan
yang selanjutnya dilakukan proses pencarian terhadap
indexingrepository dan n-triple store.N-triple store ini didapatkan
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dari pembentukan n-triple melalui ontologi ke RDF. Selanjutnya
dari kedua hasil pencarian tersebut dilakukan pencocokan string
dengan menggunakan Algoritma Boyer-Moore, kemudian sistem
melakukan perangkingan dan memunculkannya sebagai hasil.
Gambaran umum proses ini dapat dilihat pada gambar 3.
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kalimat pencarian

—
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Pencocokan string hasil
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dengan Algoritma
Boyer-Moore Ontologi
= v
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Gambar 3. Diagram Blok Tahap Proses Pencarian

B. Perancangan Ontologi

Tahapan dalam perancangan ontologi aplikasi masjid bersejarah ini
adalah:
- Tahap 1 : Menentukan domain dan ruang lingkup ontologi
- Tahap 2 : Mendefinisikan kelas dan tingkatan kelas
- Tahap 3 : Mendefinisikan properti kelas dan faset dari slot
- Tahap 4 : Membuat instance

Menentukan domain dan ruang lingkup ontologi

Domain dalam pembuatan aplikasi ini adalah masjid bersejarah

dengan ruang lingkup ontologi sebagai berikut:

* (Class masjid (memiliki subclass masjid, subclass masjid
agung, subclass masjid jami, subclass masjid raya (dengan
masing-masing subclass memiliki siblingclass nama masjid
dan nama lain masjid)),

= (lass pendiri (memiliki subclass orang biasa (memiliki sibling
class nama dan nama lain), subclass pemuka agama (memiliki
sibling class kyai (memiliki sibling class nama dan nama lain
kyai), sibling class wali (memiliki sibling class nama dan nama
lain wali)), subclass raja (memiliki sibling class nama raja dan
nama lain raja)),

= (lasspeninggalan,

= (Class tahun (memiliki subclass hijriah, dan subclass masehi),

= Class wilayah (memiliki subclass provinsi (memiliki sibling
class kota (memiliki sibling class daerah))).

Mendefinisikan kelas dan tingkatan kelas

Tahap ini dilakukan dengan mengelompokkan kata ke dalam
tingkatan kelas berdasarkan kesamaan karakteristik. Terdapat tiga
cara dalam pembentukan tingkatan kelas, yakni: melalui proses
pengembangan fop-down, bottom-up, atau melalui kombinasi antar
kedua proses. Pada penelitian ini, proses pengembangan dilakukan
dengan cara pengembangan fop-down dimana pendefinisian
tingkatan kelas dimulai dari yang paling umum sampai ke yang
lebih khusus. Dan tiap-tiap class yang akan dibuat akan menjadi
subclass dari class “:“THING”.



Perancangan class dan subclass tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Protégé 3.4.5 seperti yang terlihat
pada gambar 4.

masjid
v O Masjid
namalLainmasjid

namamasjid
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namalLainMasjidAgung
namaMasjidAgung
v masjidJami
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Gambar 4. Rancangan Pendefinisian Class dan Tingkatan Class

Mendefinisikan properti kelas dan faset dari slot

Properti atau yang biasa disebut dengan s/ot merupakan hubungan
antar objek. Properti bisa berupa kata kerja atau kata sifat.
Sedangkan faset merupakan informasi tentang properti berupa nilai
yang dimiliki oleh properti atau tipe nilai sebuah properti, seperti
string, number, boolean, dan lain-lain.

Rancangan properti dan faset dari slot dapat dibuat dengan
menggunakan perangkat lunak Protégé 3.4.5. Pada tiap-tiap
subclass yang telah dibuat ditambahkan object dan datatype
property pada “Properties View” dalam tab menu “OWL Classes”.
Contoh hasil pembuatan properti pada subclass namaMasjid class
Masjid dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Properti-Properti yang Terbentuk pada Subclass nama Masjid

Selanjutnya masing-masing object dan datatype property yang
telah dibuat secara keseluruhan akan otomatis terisikan pada
“Object” dan “Datatype” pada tab menu “Properties” yang
selanjutnya dilakukan pendefinisian fungsi Inverse property pada
masing-masing object property yang telah terbentuk. Inverse
property ini bertujuan untuk memberikan nilai dari suatu properti
secara otomatis jika inverse property diberi suatu nilai.

Sebagai contoh pada rancangan properti diatas, terdapat fungsi
inverse pada class namaMasjid yakni pada properti “daerahDari”
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yang memiliki inverse “memilikiDaerah” pada class Daerah
(gambar 6).
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Gambar 6. Pendefinisian Fungsi /nverse pada Tiap Object Property

Membuat instance

Instance merupakan objek maupun individual dari tiap-tiap kelas
yang telah terbentuk sebelumnya.Pembentukan instance dapat
dibuat melalui tab menu “Individuals” dalam Protégé. Contoh hasil
pembuatan instance dari kelas pendiri dengan subclass raja dan
sibling class nama raja dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Individual-Individual yang Terdapatpada namaRaja

C. Pembuatan Metadata

Penambahan metadata pada ontologi yang telah dibuat sebelumnya
ini dipergunakan untuk pembuatan triple table yang terdiri dari
SPO (Subjek, Predikat, Objek) pada masing-masing halaman URL
aplikasi yang telah dibuat. Penambahan metadata ini bisa
menggunakan perangkat lunak Smore, dengan meload ontologi
yang telah dibuat sebelumnya. Pada masing-masing halaman URL
aplikasi dibuatlah individual baru pada menu “New Individuals”
dengan memberikan name ID sesuai dengan nama .html nya,
kemudian masing-masing diisikan objek propertis dan data
propertisnya. Contoh pembuatan metadata untuk penambahan
object propertiesdan data propertiespada halaman URL Masjid
Wapauwe terlihat pada gambar 8 dan gambar 9.
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Gambar 8. Penambahan Object Properties

Gambar 9. Penambahan Data Properties

Dari penambahan object properties dan data properties pada
masing-masing halaman URL terbentuklah triple table seperti yang

terlihat pada gambar 10.
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Nama Lain Masjid: - Tahun Berdiri: - 1414 M

Masjid Wapauwe ini terletak di kaki Gunung Wawane, Desa Kaitetu, Provinsi Maluku
id ini sebelumnya terletak di wilayah Wawane, menurut cerita rakyat masji

Gambar 10. Hasil Pembuatan Metadata yang Berupa Triple Table

Selanjutnya secara keseluruhan triple table yang telah terbentuk
tersebut dilakukan pembacaan SPO dengan menggunakan program
berbasis Java dengan bantuan Jena API sebagai /ibrary pendukung.
Kemudian hasil Pembacaan SPO tersebut disimpan kedalam
database tabel n-triple (n-triple repository) yang nantinya akan
digunakan untuk pencocokan kata dalam pencarian.

D. Proses Pencarian

Pembuatan aplikasi mesin pencari berbasis semantic search ini
dityjukan untuk menemukan informasi-informasi yang khususnya
berkaitan dengan masjid-masjid bersejarah yang ada di Indonesia
dimana hasil pencarian haruslah sesuai dengan konteks kalimat
pencarian yang dimasukkan oleh wuser. Dengan berbasiskan
semantic search ini aplikasi akan memiliki kemampuan dalam
membaca serta menerjemahkan resource dari metadatayang telah
dibuat.

Ketika proses pencarian, sistem akan melakukan penyaringan
kalimat masukan berdasarkan kata penting dalam domain masjid
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bersejarah dan membuang kata penghubung. Kata-kata penting ini
diambil dari tiap individu pada masing-masing subclass dalam
ontologi yang digunakan. Selanjutnya sistem melakukan
pencocokan dan pencarian kata ke dalam indexing repository dan
n-triple repository. Kemudian dari kedua hasil repository tersebut
dilakukan pencocokan string antara hasil penemuan n-triple
dengan indexing menggunakan Algoritma Boyer-Moore. Berikut
adalah flowchart proses pencarian secara keseluruhan:

User memasukkan
kalimat pencarian

Pencarian

N-Triple

Pencocokan siring hasil dari
niviple dan indexing dengan
Algoritma Boyer-Moore

Gambar 11. Flowchart Proses Pencarian

1) Proses Pencocokan dalam Algoritma Boyer-Moore
Algoritma Boyer-Moore ini memiliki tahap pemberian nilai-nilai
OH (bad character)dan juga MH (good suffix) yang akan
digunakan untuk nilai pergeseran pattern apabila menemukan
ketidaksamaan karakter.

Pengecekan OH akan dilakukan dari karakter pattern paling akhir
yang akan diberi nilai kosong, yang selanjutnya dilakukan
pengecekan terhadap karakter-karakter pattern sebelumnya dengan
memberikan nilai sebesar nilai index dari kanan ke kiri. Apabila
menemukan karakter pattern yang sama dengan karakter
sebelumnya, maka nilai OH karakter setelahnya sama dengan nilai
OH karakter sebelumnya, sampai kondisi berada pada awal
pattern. Kemudian akan dilakukan pengecekan kembali pada akhir
pattern dan diberikan nilai OH sebanyak panjang pattern, jika
karakter pada akhir pattern sama dengan karakter sebelumnya
maka nilai OH mengikuti nilai sebelumnya.

Dalam pembentukan nilai MH terdapat pembentukan suffix dari
pattern dari kanan-ke kiri dan suffix kiri ke kanan sebagai suffix
pembanding. Untuk suffix dari kanan ke kiri diberikan nilai
pergeseran 1 sampai dengan panjang pattern, sedangkan untuk
suffix kiri ke kanan sebagai compare sejumlah karakter yang
terdapat pada suffix kanan ke kiri. Untuk memberikan nilai MH
pada masing-masing karakter pada pattern dimulai dari karakter
paling akhir pattern dan selalu diberi nilai 1. Kemudian
memberikan nilai MH pada karakter-karakter sebelumnya dengan
melihat kesamaan sejumlah karakter suffix kanan ke kiri dan suffix
kiri ke kanan, apabila terdapat kesamaan diantara suffix-suffix
tersebut maka nilai MH sama dengan nilai pergeseran.
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Setelah didapatkan nilai-nilai OH dan MH pada masing-masing
karakter, selanjutnya memasuki tahap pencocokan string dalam
Algoritma Boyer-Moore. Pada tahapan ini, algoritma akan
melakukan pengecekan pattern dari awal teks di mulai dari
karakter paling kanan pada pattern. Apabila menemukan kesamaan
pattern, maka algoritma akan memberitahukan penemuan posisi.
Namun, jika terdapat perbedaan karakter, algoritma akan
melakukan pergeseran pattern sesuai dengan nilai pergeseran
maksimal dari OH karakter teks dengan MH karakter pattern.

E. Desain Menu Aplikasi Mobile

Menu yang disediakan dalam aplikasi mobile yang dapat diakses
oleh user yakni: menu artikel, menu pencarian, menu contact dan
menu keluar dengan skema desain pada gambar 12.

Menu Utama
| [ [ |
| Artikel || Pencarian || Contact || Keluar |
[ [ [
Detail Hasil Tentang
Artikel Pencarian Aplikasi
| dan
Contact
Detail Admin
Hasil
Pencarian

Gambar 12. Skema Desain Aplikasi

F. Parameter Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kinerja aplikasi yang telah

dibuat, dengan parameter pengujian sebagai berikut:

a. Yang diujikan dalam aplikasi ini adalah mengenai keakuratan
aplikasi dalam menampilkan data hasil pencarian, dengan
menggunakan aplikasi wordpress sebagai aplikasi pembanding.

b. Jaringan internet yang digunakan adalah jaringan WiFi yang
disediakan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang Jurusan Teknik Informatika dengan
spesifikasi download speed sebesar 0,24 Mbps dan upload
speed sebesar 0,12 Mbps (sumber: http:/www.speedtest.net).

VII. PEMBAHASAN

A. Implementasi Indexing

Indexing dilakukan dengan menggunakan bantuan function php
‘simple_html domp.php’. Dengan menggunakan function ini
aplikasi indexing yang dibuat dapat membedakan dokumen
juduldan content pada masing-masing tag yang terdapat pada URL
dalam masjid repository, sehingga mempermudah jumlah
penemuan kata pada masing-masing tag dengan daftar kata penting
yang telah dibuat pada tabel ‘word’. Hasil dari proses indexing ini
seperti yang ditunjukkan pada gambar 13.

Cominav Nacinnal Anliknci Tolmnlnoi Informaci (SNATI)

word url count_title count_content

raya http:/fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 1
redeb http:/fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 0 0
redep http://fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 0 0
rembang http://fembi web-semantik com/masjid-raya-baiturrah__. 0 0
riau http://fembi web-semantik com/masjid-raya-baiturrah__. 0 0
rumah http:/fembi.web-semantik com/masjid-raya-baiturrah... 0 1
salingnata  http://embi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah.... 0 0
sayyid http:/fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 0 0
secang http:/fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 0 0
sedo http:/fembi.web-semantik.com/masjid-raya-baiturrah... 0 0
segar http://fembi web-semantik com/masjid-raya-baiturrah__. 0 0
leal I httrllombi wah tile iirl haiturrah n n

Gambar 13. Indexing Repository

B. Penabelan SPO Hasil Metadata Ontologi

Berdasarkan ontologi yang telah dibuat sebelumnya dengan
menggunakan perangkat lunak Protégé yang tersimpan dalam
format .owl, dilakukanlah pemberian metadata pada masing-
masing halaman url aplikasi menggunakan perangkat lunak Smore
dengan meload hasil ontologi tersebut. Kemudian setelah
pemberian metadata masing-masing halaman url dilakukan maka
terbentuklah triple table seperti yang terlihat pada gambar 10 dan
hasilnya disimpan dalam format .owl (gambar 14).

= : — -

[/ DA\-SKRIPSI-\ PROGRAM\ SMOORE\d last\masjidBerscjarahLast.owl - Notepad++ = lE ]
Fle Edit Search View Encoding Language Settings Macro Run Plu
o8 eRrr=1 88 ol |t x

B x

(RO

S <UENTITY owl "http://wiy.w3.0rq/2002/07/culi™>
4 <UENTITY sd "hetp://uiy.wS.0zq/20 na
S <IENTITY zdf "hutn:
6§ <IENTITY zgfs "heen:

Amlng: zdf-"hern:// £0/1999/02/22
#WAng: OWl="hrT: .43.979/2002/07/culE"
mins:zafs="nren: .u3.074/2000/01

7 <owl:Ontology zdf:about="httn: 1-ontol i1 dBe;
18 </owl:ontology>

9 <owl:Class zdf:about="hrtp://yyy.w3.0rq/2002/07/ouliThing">
</owl:Class>

<awli0b; 98¢ "http: .owl-ontol .om/maziidBer ">
/owl:0b3ectProperty>

S e S Y S S B e T o A

i

S e R LA

ANSlas UTF-8 INS

tetfile length: 107476 lines: 1103 Ln:23 Col:94 Sel:0/0 Dos\Win

Gambar 14. Hasil Metadata dengan Menggunakan Smore

Triple table inilah (gambar 10) merupakan SPO (Subjek, Prediket,
Objek) yang akan dilakukan pembacaan dan penabelan kedalam
database MySQL tabel ‘ntriple’ melalui program berbasis Java
dengan bantuan /ibrary API Jena.

Gambar 15 merupakan interface dari proses diatas, dengan
mengisikan nama domain masjid bersejarah pada textfield yang
disediakan dan meload dokumen masjid bersejarah .owl hasil
Smore, maka sistem akan otomatis menabelkan subjek, prediket,
objek, beserta link (URL) masing-masing data.



_
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Gambar 15. Interface Proses Penabelan SPO

C. Implementasi Pencarian Aplikasi Mobile Client

Aplikasi mesin pencarian dengan konsep semantic ini ditujukan
untuk menemukan informasi mengenai masjid bersejarah di
Indonesia berdasarkan konteks kalimat pencarian dengan hasil
yang tepat berdasarkan resource dari metadata yang telah dibuat.

Berikut adalah implementasi pencarian, ketika user memasukkan
kalimat pencarian berupa “masjid bersejarah yang memiliki
peninggalan kitab” maka sistem akan menampilkan hasilnya yakni
Masjid Wapauwe Desa Keitetu dan Masjid Raya Sultan Ternate.
Gambar 16 menampilkan hasil penyaringan kata penting, hasil
indexing, hasil ntriple dan hasil pencocokan dengan Algoritma
Boyer-Moore.

IMPORTANT WORD:
kitab

INDEXING:
http:/localhost/masjid_09650189/masijid-wapauwe-desa-keitetu himl
hitp/localhostmasjid_09650189/masiid ltan-ternate. html

hitp-/localhost/masjid_096501 89.‘ma.sjid—ra';'a—nagaﬁ—kota—naﬂ— empat.himl
hitp:/localhost/masjid_09650189/masjid-baitul- qadim-loloan timur himl

N_TRIPLE

http/locathost/masjid_09650189/masjid-raya-sultan-ternate html

hitp:/localhost/masjid_09650189/masjid-wap: desa-keitetu hitml
-FINAL RESULT:

{"artikel" : [Posisi salah -> text -/ 0
nilai gs 1- 1 / nilai be m: 46
digeser sebanyak - 46
{'id_masiid’ - 50", "nama_masiid’ - "Masjid Wapauwe Desa Keitetu', "deskripsi” - "Masiid Wapauwe ini terletake ci
Wawane, Desa Kaitetu, Provinsi Maluku. Wapauwe bermakna pohon mangga yang rindang. Konon, masjd ini sebe:
terletak di wilayah Wawane, menurut cerita rakyat masjid mi turut berpindah dengan sendirinya bersamaan dengan be
penduduk dari kald Gunung Wawane. Pada awalnya atap masjid tua ini beratap gemutu atau ijuk dengan dindingnya
dari kerangka kayn dan pelepah rumibia, yang pafing kan penyangga tidak Jean pal dan disetiap
bagian atapya yang berukuran empat segi itu terdapat ukiran bertuliskan Allah dan Muhammad, sebuzh ornamen ya
dijumpai di masjid lain ", "sambar” - "http://10.0.2 2 android/eb/50.jpg } >3 ditenikan pada index ke 0
{"id_masjid’ - "48", "nama_masjid’ - "Masjid Raya Sultan Ternate", "deskripsi’ - "Masjid Raya Sultan Ternate ini men
yang khas yakni atap tujuh tingkat atau tujub lapis. Keistimewaan dari masjid iilah ketika memperingati hari besar ter
hanya dua hari yang mengutamakan pengenalan semua penduduk yalni Idul Fitri dan Idul Qurban. Biasanya, Sultan ”
menaiki kursi kerahaan yang disebut Ngorareici yang diusung mulai dar istana sultan sampai ke masfid.", "gambar”
"http://10.0.2 2/android/gb/48 jpg"} i ditemukan pada index ke 0
Posisi salah > text :h/ 0
nilai gs 1: 1/ nilai be p - 60
Airacor cahanual- - AN
Gambar 16. Implementasi Pencarian

Dalam prosesnya (gambar 16), sistem menyaring kalimat
pencarian yang dimasukkan oleh user dan ditemukan satu kata
penting yakni ‘kitab’. Kemudian ditemukan 4 hasil pencarian pada
indexingrepository dan 2 hasil pada ntriple repository. Pencarian
ke ntriplerepository dituyjukan untuk menemukan dokumen
berdasarkan keterkaitan kata penting yang ditemukan, sedangkan
pencarian ke indexing repository ditujukan untuk menampilkan
urutan dokumen berdasarkan jumlah penemuan kata penting dari
tag judul dan content. Dari kedua hasil tersebut kemudian sistem
melakukan pencocokan string hasil ntriple dengan hasil penemuan
indexing ~ menggunakan  Algoritma  Boyer-Moore  dan
merangkingnya sesuai dengan hasil penemuan indexing.
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1) Proses Pencocokan String dalam Algoritma Boyer-
Moore

Dalam proses pencocokan dengan menggunakan Algoritma Boyer-
Moore ini, sistem terlebih dahulu memberikan nilai OH dan MH
pada pattern pencocokan sebelum memasuki tahap pencocokan
string dalam Algoritma Boyer-Moore itu sendiri.

Pemberian nilai OH dimulai dari karakter paling kanan pada
pattern. Dalam prosesnya dilakukan pemecahan pattern yang
kemudian masing-masing karakter diberi nilai sesuai dengan index
dari kanan ke kiri, apabila menemukan karakter yang sama dengan
karakter sebelumnya yang telah diberi nilai, maka nilai karakter
tersebut sama dengan nilai OH karakter sebelumnya. Proses ini
dapat dilihat pada gambar 17.

for ($1 = fme1; 8l
o b Ury o
Shadthars [fpatternii}]
LR BB

array(fe] = Fhatag

ma;

J #lnaf
Jatatams « arva

vearchiflats, fdats srrayl;

IR
$data_srvay|fe] « fhatag
[
SaiChari[Sleata[$0] ] = P - §1 - 1;
P pi[ihe] = s [Soate )1
fhras;

Gambar 17. Potongan Source Code Pemberian Nilai OH

Apabila kondisi telah berada di awal pattern, maka dilakukan
pengecekan dan pemberian nilai kembali pada akhir pattern. Jika
karakter sama dengan karakter sebelumnya, maka nilai OH sama
dengan nilai sebelumnya. Namun, jika tidak sama maka nilai OH
karakter sebanyak panjang pattern. Potongan proses ini dapat
dilihat pada gambar 18.

For(lah = @ fab 4 Loownt_be) faben)|
Bhatad=hodetrds

. 1n
i [ pattern| fa- 1] | =it
e L ] = is

St b [ | = BhasCbues [ Spatmern -1

Gambar 18: Potongan Source Code Pemberian Nilai OH Pada Karakter
Akhir Pattern

Sedangkan proses pemberian nilai MH pada pattern dimulai
dengan membentuk suffix kanan ke kiri dan suffix pembanding dari
kiri ke kanan. Kemudian memberikan nilai pergeseran untuk suffix
kanan ke kiri (gambar 19). Selanjutnya pemberian nilai MH
dimulai dari karakter paling kanan pada pattern yang selalu diberi
nilai MH = 1. Kemudian proses berjalan ke kiri karakter dan
dilakukan pencocokan terhadap suffix pembanding, apabila
terdapat kesamaan suffix, maka nilai MH karakter sama dengan
nilai pergeseran pada suffix, jika tidak sama maka nilai MH
sebanyak jumlah pattern. Proses ini dapat dilihat pada gambar 20.

$auf
$hasil
T N——— -
Saubd aiompare-Subatr{beattemn, i1, 1=);

Gambar 19. Potongan Source Code untuk Pembentukan Suffix dan Nilai
Pergeseran
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A il ompare, fdata_suffin);

| dgeadiufin[5l] - tag

Gambar 20: Potongan Source Code untuk Pemberian Nilai MH pada
Karakter

Setelah mendapatkan nilai OH dan MH, tahap selanjutnya adalah
memasuki proses pencocokan string. Dalam prosesnya, Algoritma
Boyer-Moore melakukan pengecekan dari awal teks dimulai dari
karakter paling kanan pada pattern. Selanjutnya melakukan
pergeseran pattern sesuai dengan maksimal nilai OH karakter teks
dan nilai MH karakter pattern.

D. Implementasi Interface

1) Implementasi Interface untuk User
Interface menu awal dari aplikasi mobile yang telah dibuat ini
dapat dilihat pada gambar 21.

[EmBl” |

- 9;4,#’75;:}:;@1. r’F{/y_;,;{
‘/pr,l!/}!/l!y - o I['}..‘l Leb ot

OOO

Coupalyht © FU1D | LT - EWE

Gambar 21: Menu Awal Aplikasi

Berikut penjelasan setiap aksi menu pada gambar 21:

1. Menu artikel, menu ini menyediakan halaman /ist viewuntuk
user yang berisi artikel-artikel mengenai masjid-masjid
bersejarah di Indonesia dan detail artikel (gambar 22).

2. Menu pencarian, merupakan menu yang menyediakan mesin
pencarian bagi user (gambar 23 sebelah kiri). Disini user dapat
melakukan pencarian artikel dengan memasukkan kalimat
pencarian yang selanjutnya diproses oleh sistem untuk
menampilkan hasil.

3. Memu Contact, menu ini menyediakan halaman tentang
aplikasi dan contact administrator seperti yang terlihat pada
gambar 23 sebelah kanan.

4. Menu keluar, menu ini menyediakan untuk akses keluar
aplikasi. Ketika menu ini dipilih maka akan tampil kotak
dialog untuk keluar aplikasi atau tidak.
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% wl B 1037

% wl @ 1100

TR

Masjid Baitul Qadim Loloan Timur

sjid: - Rumah

asjid Agung Payaman Magelang
Masjid Agung yang beriokasi di
Sec... baca

Gambar 22: Menu Artikel dan Detail Artikel

% wl B 11:24

Pencarian

Evaidloprdis. Mesiid
,//)/»,t.,)fr;/'.f. Mgsjid
Beusszgonad. Ao loglotonia Tentang

si EMBI ini mer:
Ensiklopedia

Copyalijit © 2013 | FDF - SRl

Gambar 23: Menu Pencarian dan Menu Contact

2) Implementasi Interface untuk Administrator
Adapun implementasi interface untuk admin ditunjukkan pada
gambar 24.

-0

'

Sebsorad Datars s Halsmion Pslorinn

RRR s T

Gambar 24: Halaman Admin

Berikut penjelasan masing-masing menu yang tersedia pada

halaman admin dalam gambar 24 diatas:

1. Menu keluar, menu ini menyediakan akses /ogout halaman
pengolahan data.

2. Menu Data, menu-menu ini terdiri dari menu deskripsi,
provinsi, kota, daerah, masjid, pendiri, peninggalan dan
provinsi kota yang masing-masing menu tersebut digunakan
untuk akses pengolahan data-data masjid bersejarah
berdasarkan menu data yang dipilih.

3. Menu tambah data, merupakan menu yang menyediakan akses
insert data bagi admin.
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4. Tabel data, menyediakan tabel data-data masjid bersejarah
sesuai dengan menu data yang dipilih. Pada kolom ‘aksi’
menyediakan akses update datadan delete data bagi admin.

5. Paging, merupakan komponen menu yang digunakan untuk

melihat tabel data berikutnya maupun sebelumnya.

VIIL

Pengujian dalam aplikasi ‘EMBI” mesin pencari berbasis semantic
search pada masjid bersejarah di Indonesia ini dilakukan dengan
melihat keakuratan sistem mendapatkan data hasil pencarian dan
membandingkannya dengan aplikasi pencarian masjid bersejarah
lainnya. Peneliti menggunakan wordpress sebagai aplikasi
pembanding.

Uit COBA APLIKASI

A. Perbandingan Hasil Penemuan Data

Jumlah data hasil pencarian antara kedua aplikasi tersebut beserta
keterangan jumlah kesalahan dokumen yang ditampilkan dapat
dilihat pada tabel 1.

TABEL 1: TABEL PERBANDINGAN JUMLAH HASIL PENEMUAN

DATA
Pencarian EMBI Pencarian Wordpress
No | JKalimat Jumlah Tumlah
Pencarian | poneppan Hasil Ket. | pememuan Hasil Kat.
data data
Tlasjid Tasjid Azung Tidak
1 | bersejarshdi 1 Sunsn Ampel Tepat - - ads
Surabaya Surabaya hasil
Tasjid Basar
Kauman, Masgid
Masjid Sunan Baitul Qadim
iddi Giri Grasik, Leloan Timur,
2 }\‘!L:fj‘.}ii::m 2 Masjid Agung | Tepat 4 Masjid Agung “J-‘ah
Sunsn Ampel Sunan Ampsl
Surshava Sursbava,
Masjid Agung
Pondok tingsi
Masjid
3 | dengan 1 Masjid Sultan Tepat 1 k.hs_nd Sultan Tepat
pendiri 5 5
Sultan Qasim
Paningg: Tasjid Agung asjid Agung
4 sumur di 1 Sunan Ampal Tapat 1 Sunan Ampal Tapat
Jawa Timur Surabava Surabaya
Masjid
berssjarahdi
Surshava Masjid Azung Tidsk
5 | vane 1 Sunan Ampa | Tapat - - ada
memiliki Surabava hasil
peninggalan
sumur
Masjid yang I
g | didicikan . Maspd Sunan | ) ) T;:‘;L
olshRaden Giri Grasik = Py
Paku
Masjid Besar
Kauman, Masgjid
o | Masiid Air 1 Masjid AirMats | o X Aic Mats 2
Y| Mats Kupang =P - Kupang, Masiid | salah
Agung Sunan
Ampeal Surshava
Tlasjid
barsajarah S
g | veue . Masjidfami | ) ) T“;:L
Gidisikan Kudus = Py
padatahun =
1991
Tlasjid Jamiatul
Masjid Ehair
barsajarah Kalimantan i1
g | yamzadadi N Barat Masjid | 1 Tidak
= 3 =pat - - ada
provinsi SintangKapuas hasil
Ealimantan Hilir, Masjid
Barat Abdurrahman
Pontianak
) e B B 0 B B o
Masjid Syubada
11 | Masiid i 1 Masjid Syukads | 1 N Pasar Usang, 1
Bukit Tingsi Pasar Usang B Masjid Sunan salsh
Griri Grasik
Tlasjid
berscjaral Masjid Baitul Tidak
12| i 1 QadimLoloan | Tepat - - ada
peningealan Timur hasil
prasasti
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Wasfid Saltan Masiid
Surisnsyah Kampung Bugis
Masjid Agang Denpasas,
Masjid yang Sulten Mahmud Masjid Jemik,
13 | memiliki R Badarnddin, Tengt . Masjid jammi Al- 4
“ | peningzalan . Masjidjamian- | "0 : atig, Masjid salah
mimbar Nawier, Masjid Basar Al
JamiRembang, mshmudiysh,
Masjid Basar Masjid Asung
Al i Surakarta
Tianz ukiran
berbentuk Masjid Masjid
14 | alifyang 1 Wapauws Dasa | Tepat 1 WapauwsDasa | Tepat
tarbuat dari Kazitstu Eszitstu
kayukanicli
TMasjid Lawayam
Masiid Solo, Masjid ek
15 | ersejerah N Agung Tenat ) . T:;:L
* | vangherads - Surakarts, P hastl
dikota Sole Masjid Pura =
Mangkunegamn
Tasjid Lawavan WMasjid Pura
Solo, Masjid Mangkunsgmn,
16 | Kota Solo 3 Aome _ Tepat 3 ?ﬁ;’_‘ii?x—m Tepst
Masjid Pura Agung
Mangkunsgamn Surakarta
Tasjid Nund
Falsh, Masjid
cayaSyekh
Burhanuddin, .
| Sumatera s Sultan Mahmud 5 iy . o
7| Barat : Bedsruddin, salsh 2 Buhempddn, | basil
Masjid Syuhads F aldl - =
Pasar Usang,
Masjid Rava
Nagari Kota
Nan Empat
Tasid
Wapauws Desa
" Kaitatu, Masjid
- B |
18 | o 2 Kaitetn Masjid | Tapat 4 smate, Aag -
itab Rova S Raya Nagari salah
va Sultan K N
Termnate ota Man
Empat, Masjid
Baitul Qadim
Loloan Timur
Tasjid Syukada
19 | Masjid Bukit 1 Masjid Syuhads Tepat - PasarUsang, 1
Tingei Pasar Usang = - Masjid Sunan salah
Giri Grasik
Megiddi Masjid Agune Tidak:
20 Tm’;mg 1 Imanuddin Tepat - - ada
Rodey TanjungRedep hasil
21 | DesaBayan 1 bi?g:i‘;iu Tapat 1 b{::;‘ga}_f'::‘) Tapat
Tasiid
barszjarshdi L
7 | provinsi 1 Masjid AirMa | o i i T‘:‘:l‘
<4 | Husa Kupang = o
Tenggara s
Tizur
. | Masiidyang Masjid Asung Masjid Agung
2 g{g;ﬂ}g‘ﬁ ! Surakarts Tepat ! Surakarts Tepat
Masiid
24 Effmh 1 Masid jami Al- | 4 - - T;:‘;L
didirikan stiq hasil
padasbad 16
Tas7id Jami
Rembang,
. Masjid Agung
zh“‘.d - Pavaman Masjid Jazmi allah
235 \_;’::ﬁ! & 7 Magzlang, Tepat 2 Rembang, ‘}md
Yo Tencah ?hsjid:\gung Masjidal Falah |
£ ral =
Masjid Jami
Kudus, Masjid

Berdasarkan hasil penemuan data antara kedua aplikasi pencarian
masjid bersejarah pada tabell diatas dapat dilihat bahwa pencarian
menggunakan aplikasi EMBI didapatkan hasil yang tepat dan lebih
akurat dibandingkan dengan pencarian pada wordpress. Dari data
pengujian didapatkan beberapa kesalahan penampilan data pada
pencarian wordpress serta beberapa dokumen tidak dapat
ditemukan, hal tersebut dikarenakan pencarian wordpress
menampilkan hasil dari tiap kata yang sama dan terkandung dalam
dokumen. Berbeda dengan pencarian pada aplikasi EMBI yang
menampilkan hasil melalui proses pencariannya yang melalui
tahap pengindexkan sampai pencarian ke metadatanya. Kesalahan
terjadi dikarenakan aplikasi ini masih menggunakan query
pencarianyang hanya mengacu pada objek.

IX. KESIMPULAN

Aplikasi EMBI atau yang juga merupakan aplikasi mesin pencari
berbasiskan semantic search dengan menggunakan Algoritma
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Boyer-Moore sebagai algoritma string matching pada ensiklopedia
masjid bersejarah ini mampu memberikan kemudahan bagi user
dalam menemukan dokumen berdasarkan konteks kalimat
pencarian yang dicari. Berdasarkan pengujian dengan memasukkan
beberapa kalimat pencarian didapatkan hasil pencarian yang tepat
dan akurat sesuai dengan konteks kalimat pencarian. Dari segi
ontologi, apabila semakin banyak tingkatan ontologi yang
digunakan maka hasil pencarian semakin akurat dan tingkat
pencarianpun semakin kompleks.

Berdasarkan prosesnya, aplikasi ini melakukan penyaringan kata
penting sesuai dengan ontologi yang digunakan, yakni: data nama
masjid, nama lain masjid, nama pendiri, nama lain pendiri,
wilayah, tahun berdiri dan peninggalan, sehingga dapat
dikembangkan lagi dengan menambahkan kata yang dianggap
penting dalam masing-masing kandungan deskripsi data masjid
bersejarah agar didapatkan pencarian yang lebih kompleks.
Sedangkan pada saat pencarian ke repository ntriple, query hanya
mengacu pada objek sehingga dapat dilakukan pengembangan
dengan mengkombinasikan ketiganya, yakni: subjek, predikat, dan
objek dengan melibatkan operator /ogic sehingga didapatkan data
yang tepat dengan berbagai macam kalimat pencarian.
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